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Abstrak 

Teknik splitting merupakan metode ramah lingkungan yang digunakan untuk tujuan 
perbanyakan koloni lebah tidak bersengat. Pada pelaksanaannya, pelatihan 
perbanyakan koloni lebah ini terdiri atas tahapan persiapan, sosialisasi, pelatihan, 
dan pendampingan terhadap kelompok peternak lebah tidak bersengat di Desa 

Kompang, Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan. Kegiatan 
pelatihan ini diikuti oleh sepuluh orang peternak lebah kemudian mempraktekkan 
secara mandiri hasil pelatihan tersebut bersama anggota kelompok peternak 
lainnya. Setelah kegiatan berlangsung dan dilakukan evaluasi, masyarakat pun 

memiliki keterampilan baru untuk memperbanyak koloninya dan meningkatan 
produksi madu secara cepat.  

Kata Kunci: lebah lokal, meliponikultur, peternak pemula, pemberdayaan masyarakat, polinasi. 

 

Pendahuluan 

Mitra pada kegiatan ini adalah kelompok peternak pemula yang juga berprofesi 
sebagai petani kopi. Pengenalan budidaya lebah tidak bersengat dimulai pada tahun 
2023, dan tetap berlanjut hingga saat ini. Masyarakat yang tergabung dalam kelompok 
peternak tersebut sangat antusias dan telah mampu menghasilkan produk madu yang 
dipanen sendiri. Budidaya lebah tidak bersengat ini dinilai mampu meningkatkan 
pendapatan ekonomi masyarakat sehingga masyarakat terus berupaya untuk 

meningkatkan keterampilan berbudidaya lebah. Selain mendukung taraf ekonomi, 
budidaya lebah tidak bersengat juga membantu penyerbukan tanaman-tanaman yang 
ada di sekitar sarang, termasuk tanaman kopi saat berbunga (Riendriasari et al., 2023; 
Vaidya et al., 2023). 

Salah satu fokus peningkatan keterampilan kelompok peternak kali ini adalah 
kemampuan memperbanyak koloni lebah menggunakan teknik ramah lingkungan. 
Teknik splitting merupakan salah satu cara efektif untuk meningkatkan jumlah koloni 
lebah (Tan Shilan et al., 2022). Dengan melakukan pemecahan koloni (splitting), peternak 
dapat memperbanyak koloni lebah tanpa harus menunggu proses alami reproduksi yang 
memakan waktu. Hal ini akan meningkatkan produksi madu dan hasil penyerbukan 
secara lebih cepat, yang akan meningkatkan hasil pertanian dan keberlanjutan 

ekosistem. Teknik splitting juga efektif untuk menghindari eksploitasi populasi lebah di 
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alam, karena teknik ini mampu memecah satu koloni induk menjadi dua hingga tiga 
koloni baru (Newis et al., 2023; Riendriasari et al., 2023). Teknik splitting juga 
menguntungkan bagi peternak karena jumlah koloni yang lebih cepat bertambah. 

Bagi peternak pemula, memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam teknik splitting 
merupakan aset yang sangat berharga. Dengan mempelajari teknik ini, mereka dapat 
mulai membangun bisnis peternakan lebah mereka sendiri dengan modal awal yang 
terjangkau. Ini juga memberikan mereka kontrol lebih besar atas perkembangan koloni 
lebah mereka dan memungkinkan mereka untuk berkembang sebagai peternak yang 
mandiri.  

Metode Pelaksanaan 

Tempat dan Waktu Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Desa Kompang, Kecamatan 
Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai. Lokasi ini berjarak sekitar 100 km dari instansi tim PKM 
di Kota Makassar. Lokasinya berada di dataran tinggi yang dikelilingi hutan primer dan 
perkebunan kopi sehingga terdapat potensi populasi lebah yang sangat tinggi. 

 

Gambar 1. Lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

Khalayak Sasaran/Mitra Kegiatan 

Mitra kegiatan ini adalah kelompok peternak lebah yang juga berprofesi sebagai 
petani. Pemilihan kelompok ini didasarkan pada keinginan yang kuat dari masyarakat 
untuk mencari tambahan penghasilan lainnya, dan didukung oleh potensi lebah yang 
sangat kaya di sekitar lokasi tempat tinggal mitra.  

Metode Pengabdian 

Kegiatan ini terdiri atas empat tahapan umum yaitu persiapan, sosialisasi, pelatihan, 
dan pendampingan teknik perbanyakan koloni lebah. Tahapan-tahapan tersebut terdiri 
dari beberapa kegiatan, yaitu persiapan, sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan. 
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Persiapan kegiatan dimulai dengan menyediakan kolon lebah yang subur dan siap 
untuk dipisahkan. Syarat koloni lebah yang subur adalah memiliki lebih dari satu sel 
calon ratu, memiliki persediaan polen dan madu dalam jumlah banyak dan memiliki sel 
anakan dua kali lebih banyak daripada pot polen dan pot madu. Persiapan lain adalah 
penyediaan alat dan bahan berupa pisau panen, kotak sarang (stup) baru, dan pakaian 
pelindung. 

Setelah semua alat dan bahan lengkap, dilakukan sosialisasi mengenai pentingnya 
teknik splitting untuk mempercepat penambahan jumlah koloni dan mengurangi 
pengambilan koloni lebah di alam. Sosialisasi juga memuat informasi mengenai teknik-
teknik pemisahan koloni lebah dan perlakuan setelah splitting. Sosialisasi dihadiri oleh 
sepuluh orang masyarakat yang tergabung dalam kelompok peternak lebah. 

Pelatihan dilakukan oleh praktisi perlebahan yang telah berpengalaman dalam 
melakukan budidaya lebah tidak bersengat. Pelatihan diikuti langsung oleh lima orang 
peternak, selanjutnya peternak lainnya melakukan praktik bersama-sama. Tahapan 
pelatihan splitting antara lain: 

a. Pemilihan koloni induk yang akan dibagi. Koloni yang kuat biasanya memiliki populasi 
yang besar, cadangan makanan yang mencukupi, dan sarang yang baik. 

b. Persiapan alat dan tempat untuk memisahkan koloni termasuk kotak sarang baru atau 
wadah lain untuk koloni baru, pisau lebah, dan perlindungan seperti sarung tangan 
dan masker. 

c. Pemisahan sarang menggunakan pisau lebah untuk memindahkan sebagian sarang ke 

koloni baru. Bagian sarang yang dipindahkan berisi telur anakan, larva, madu, polen, 
dan telur calon ratu agar koloni baru dapat berkembang dengan baik. 

  

(A)      (B) 

Gambar 2. (A) pelatihan splitting koloni lebah oleh praktisi perlebahan terhadap kelompok peternak. 
(B) hasil splitting koloni pada stup atau kotak sarang yang baru. 

Selanjutnya, pendampingan dilakukan selama proses pelatihan dan pasca 
pemindahan koloni ke kotak yang baru. Pendampingan pada proses pelatihan yaitu 
konsultasi dan bimbingan langsung terkait teknik perbanyakan koloni yang tepat. 
Pendampingan pasca perbanyakan koloni yaitu pemantauan dan evaluasi secara 
langsung terhadap kondisi koloni yang baru. Praktisi juga rutin memberikan saran 
tentang tindakan perbaikan atau perubahan yang diperlukan berdasarkan pemantauan 

yang dilakukan. 



Vol. 5, No. 2, Mei 2024 

ISSN 2721-4834 

476 

Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan perbanyakan koloni yang telah dilakukan, beberapa hal yang 
diukur antara lain: 

1. Populasi Koloni 

Jumlah lebah dewasa, telur, larva, dan pupa dalam koloni semakin bertambah dan 
terlihat subur. Populasi yang berkembang menunjukkan reproduksi yang sehat dan 
pertumbuhan koloni yang positif. 

2. Produksi Madu 

Jumlah madu yang diproduksi oleh koloni menunjukkan kemajuan setiap hari. Pot 

madu semakin banyak dan terisi oleh cairan madu. Koloni yang sehat dan kuat akan 
menghasilkan madu dalam jumlah yang memadai dan berkualitas baik. 

3. Kondisi Sarang 

Keadaan sarang, termasuk kebersihan, struktur sarang yang baik, dan cadangan 
makanan yang mencukupi, merupakan indikator penting dari kesejahteraan koloni. 
Sarang yang sehat memberikan lingkungan yang optimal untuk pertumbuhan dan 
reproduksi lebah. 

4. Perilaku Koloni 

Pengamatan perilaku koloni seperti aktivitas pengumpulan nektar dan polen, 
pembangunan sarang baru, dan perlindungan terhadap sarang dari predator atau 

serangan hama merupakan indikator penting dari kesehatan dan keberhasilan koloni. 
Dalam hal ini, terlihat aktivitas lebah pekerja yang aktif keluar dan masuk sarang untuk 
melakukan foraging. 

5. Tingkat Kematian 

Tingkat kematian koloni yang rendah adalah indikator keberhasilan perbanyakan yang 
penting. Koloni yang kuat dan sehat cenderung memiliki tingkat kematian yang rendah 

dan dapat bertahan dalam jangka panjang. 

Melalui pemantauan yang teratur terhadap indikator-indikator ini, peternak dapat 
mengevaluasi keberhasilan perbanyakan koloni dan mengidentifikasi area-area di mana 
perbaikan atau perubahan mungkin diperlukan. 

Metode Evaluasi 

Evaluasi terhadap hasil perbanyakan koloni melalui teknik splitting dilakukan melalui 
beberapa cara, yaitu pemantauan langsung terhadap aktivitas foraging lebah pekerja dan 
pertumbuhan sarangnya. Pemantauan dilakukan secara berkala untuk memastikan 
bahwa koloni lebah berkembang dengan baik. Selain itu evaluasi juga dilakukan melalui 
survei peternak melalui wawancara dengan peternak untuk mengumpulkan informasi 
tentang pengalaman mereka dengan perbanyakan koloni lebah termasuk tantangan 
yang mereka hadapi dan strategi yang mereka gunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi. 
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Hasil dan Pembahasan 

Budidaya lebah tidak bersengat menawarkan sejumlah manfaat yang luas dan penting 
bagi manusia serta lingkungan. Lebah tidak bersengat memiliki peran vital dalam 
menjaga keseimbangan ekosistem dengan berkontribusi sebagai penyerbuk tanaman 
(Harianja et al., 2023a; Nurdiansyah et al., 2023). Mereka memainkan peran penting 
dalam proses penyerbukan, yang mendukung pertumbuhan dan reproduksi tanaman 
berbunga, serta memelihara keanekaragaman hayati dan kesuburan tanah. Selain itu, 
budidaya lebah tidak bersengat juga memiliki nilai ekonomis yang substansial (Harianja 
et al., 2023b; Salatnaya et al., 2022). Produk utama dari budidaya ini, yaitu madu, sangat 
dicari karena kandungan gizinya yang tinggi dan manfaat kesehatannya yang bervariasi. 

Madu lebah tidak bersengat kaya akan antioksidan, vitamin, mineral, dan senyawa 
bioaktif lainnya, telah terbukti memiliki efek positif pada kesehatan manusia, termasuk 
meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan kesejahteraan secara keseluruhan (Abdullah 
et al., 2020; Al-Hatamleh et al., 2020; Sujanto et al., 2021). Permintaan yang terus 
meningkat juga memberikan peluang ekonomis yang menjanjikan bagi para peternak 
lebah tidak bersengat. Selain manfaat ekonomisnya, budidaya lebah tidak bersengat juga 
memberikan kontribusi yang berharga dalam menjaga lingkungan. Dibandingkan dengan 
budidaya lebah madu Apis, lebah tidak bersengat membutuhkan ruang yang lebih sedikit 
dan dapat ditempatkan di area yang lebih terbatas. Kemampuan ini memungkinkan 
peternak untuk melakukan budidaya bahkan di lingkungan perkotaan, membantu 
memelihara keanekaragaman hayati dan mendukung pertanian perkotaan yang 
berkelanjutan. 

Pada kegiatan ini, sasaran atau mitra adalah kelompok peternak yang juga berprofesi 
sebagai petani kopi. Kelompok ini dipilih karena potensi yang ada pada masyarakat dan 
juga potensi sumber daya yang sangat memadai di Desa Kompang. Lokasi kegiatan ini 
berada di pinggir hutan primer dan jga dikelilingi oleh perkebunan kopi. Sarang lebah 
tidak bersengat sangat mudah ditemukan secara alami di sekitar lokasi. Oleh karena itu, 
kegiatan ini bertujuan untuk mengoptimalkan potensin sumber daya alam melalui 
kegiatan budidaya ramah lingkungan. Sebelumnya, masyarakat telah diberikan 
pengetahuan dan keterampilan awal pada tahun 2023, dan dilanjutkan pada tahun 2024. 
Pada tahun 2023, masyarakat belajar mengumpulkan dan memilih koloni induk di alam 
dengan jumlah terbatas agar populasi alami tetap terjaga. Selanjutnya, pada kegiatan ini, 

masyarakat dilatih untuk memperbanyak koloni tanpa mengambil sarang alami di hutan. 
Teknik splitting adalah metode yang tepat karena dapat membagi satu koloni induk 
menjadi 2-3 koloni baru. Teknik ini terbukti mampu memperbanyak koloni lebah para 
peternak secara cepat, sehingga produksi madu juga lebih cepat dan lebih banyak dalam 
satu kali panen. Melalui teknik perbanyakan koloni ini, masyarakat tidak lagi mengambil 
koloni baru di hutan, sehingga populasi lebah alami pun tetap terjaga. 

Kesimpulan 

Teknik splitting merupakan metode yang sangat baik diterapkan untuk tujuan 
perbanyakan koloni lebah tidak bersengat. Kelompok peternak lebah di Desa Kompang 
telah merasakan manfaat dari penggunaan teknik splitting tersebut. Jumlah koloni lebah 
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yang dibudidaya lebih cepat bertambah banyak, dan jumlah produksi madu pun 
meningkat. 
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